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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Dokumentasi No. Dokumentasi 

1.  

 

Semen Portland (Semen Gresik) 

2.  

 

Pasir Lumajang 

3.  

 

Air 

4. 
 

 

Abu Tongkol Jagung 

5.  

 

Cetakan Kubus 

6. 
 

 

Tong Besi 
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7.  

 

Timbangan dengan ketelitian 1 

gram 

8. 
 

 

Timbangan dengan ketelitian 

0,001 gram 

9.  

 

Labu Ukur 

10.  

 

Tabung Ukur 

11.  

 

Tabung Silinder 

12.  

 

Besi Perojok 

13.  

 

Kerucut SSD 

14.  

 

Alat Perojok SSD 
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15.  

 

Nampan 

16.  

 

1 Set Ayakan 

17.  

 

1 Set Alat Vicat 

18.  

            

Penggaris 

19.  

 
Bak Pengadukan Adonan 

 

20.  

 

Pipa Diameter 9-10 cm, Tinggi 

11 cm 
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21.  

 
Mesin Penggetar Ayakan 

22.  

Mesin Kuat Tekan 

23.  

 

Cetok 

24.  

 

Bak Curing 

25.  

 

Oli dan Kuas 

26.  

 

Kunci Untuk Membuka Cetakan 
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Lampiran 2 Proses Pembuatan Tongkol Jagung Menjadi Abu Tongkol Jagung 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

 
 

Melakukan pengambilan tongkol 

jagung dari petani di daerah 

Bojonegoro 

2. 

 

 

 

 

 

Melakukan penjemuran tongkol 

jagung dibawah sinar matahari 

langsung , penjemuran ini 

bertujuan untuk mengurangi 

kadar air yang terkandung pada 

tongkol jagung, apabila tongkol 

jagung basah atau belum kering 

akan mempersulit proses 

pembakaran.  
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3.  

 
 

Melakukan proses pembakaran 

tongkol jagung menggunakan 

drum sebagai wadah pembakaran, 

pembakaran dilakukan selama ± 

24 jam sampai tongkol jagung 

benar-benar menjadi abu. 
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4.  

 

 

Melakukan pengayakan abu 

tongkol jagung menggunakan 

saringan No.200 hal ini bertujuan 

untuk memisahkan butiran halus 

dan butiran kasar dari abu tongkol 

jagung. Pada penelitian ini tidak 

menggunakan saringan No. 100 

dikarenakan saringan tersebut 

belum memberikan tingkat 

kehalusan yang optimal untuk 

menghasilkan abu tongkol jagung 

yang merupai semen. Dengan 

demikian, penggunaan saringan  
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No.200 dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk 

menghasilkan abu tongkol jagung 

dengan butiran yang lebih halus 

dan memiliki kehalusan 

menyerupai semen dan 

meningkatkan kesesuaian butiran 

abu tongkol jagung sebagai bahan 

tambah pada mortar. Butiran yang 

halus dan menyerupai semen 

memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam mengisi pori-pori 

dalam mortar, sehingga 

menghasilkan mortar yang lebih 

padat dan kedap serta dapat 

meningkatkan nilai kuat tekan 

mortar. 
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Lampiran 3 Pengujian Material yang Akan Digunakan 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

 
 

 
 

Pengujian agregat halus (pasir) 
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2.  

 
 

Pengujian setting time pasta 

semen 
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Lampiran 4 Proses Pembuatan Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

Penyiapan agregat halus (pasir), 

dan timbang sesuai dengan mix 

design 

2.  

 
 

Penyiapan semen, dan timbang 

sesuai dengan mix design 

3.  

 
 

Penyiapan bahan tambah yaitu 

Abu Tongkol Jagung (ATJ), dan 

timbang sesuai dengan mix design 

4.  

 
 

Penyiapan air sesuai dengan mix 

design 
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5.  

 
 

Penyiapan peralatan yang akan 

digunakan dalam pembuatan 

benda uji 

6.  

 
 

 
 

 
 

Memasukkan agregat halus (pasir 

) dan semen yang telah dilakukan 

penimbangan kedalam wadah 

pengadukkan, lakukan 

pengadukkan secara merata, 

setelah pengadukkan merata 

masukkan abu tongkol jagung dan 

lakukan pengadukan kembali 

hingga semua material tercampur 

secara merata 
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7.  

 
 

 

 

Memasukkan air sesuai mix 

design kedalam material yang 

telah dilakukan pengadukan dan 

lakukan pengadukkan kembali 

hingga adonan mortar benar-benar 

tercampur dengan merata 
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8.  

 

 

 

 

Memasukkan adonan mortar segar 

kedalam pipa paralon dengan 

diameter 9-10 cm dan tinggi 11 

cm, masukkan adonan secara 

bertahap dan lakukan perojokkan 

dan pemadatan mengunakan alat 

perojok SSD. Apabila pipa 

paralon sudah terisi penuh angkat 

paralon secara perlahan hingga 

adonan mortar tersebut lepas 

9.  

 

 

Melakukan pengukuran tinggi 

workabilitas mortar menggunakan 

penggaris dan catat hasilnya 
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10.  

 

 

Sebelum adonan mortar 

dimasukkan kedalam cetakan 

kubus olesi cetakan menggunakan 

oli secukupnya untuk 

mempermudah proses pelepasan 

cetakan kubus pada saat mortar 

sudah kering/keras. 

11.  

 

 

 

 

Memasukkan adonan mortar 

kedalam cetakan kubus dan 

lakukan secara bertahap dan 

lakukan perojokkan dan 

pemadatan mengunakan alat 

perojok SSD hal ini dilakukan 

supaya adonan mortar menjadi 

lebih padat dan mengurangi 

rongga pada adonan mortar 

12.  

 

 

Melakukan penimbangan cetakan 

kubus yang telah terisi oleh 

adonan mortar setelah didapat 

berat tersebut lakukan pencatatan, 

tunggu adonan mortar ± 24 jam 

hingga adonan mengeras dan 

mortar siap dilepaskan dari 

cetakan kubus  
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Lampiran 5 Proses Pelepasan Cetakan Kubus Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 
 

 
 

Penyiapan peralatan yang 

digunakan untuk melepas cetakan 

kubus, lakukan pelepasan mortar 

yang sudah mengering dari 

cetakan dan lakukan pembersihan 

cetakan yang telah digunakan 

2.  

 

 

Menimbang mortar yang sudah 

mengering atau telah dilepas dari 

cetakan dan lakukan pencatatan 

hasil dari berat mortar tersebut 
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3.  

 

 

Memberikan nama pada mortar 

yang mortar yang sudah 

mengering atau telah dilepas dari 

cetakan menggunakan spidol 

hitam sesuai dengan penamaan 

mortar dan umurnya 

4.  

 
 

Melakukan proses perendaman 

(proses curing) mortar ke dalam 

bak yang berisi air, lakukan 

perendaman sesuai dengan umur 

mortar 
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Lampiran 6 Proses Perawatan Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

Mengangkat atau mengeluarkan 

mortar yang telah dilakukan 

proses curing dari bak sesuai 

dengan umur mortar 

2.  

 
 

 
 

Diamkan mortar pada suhu ruang 

dan tunggu selama ± 24 jam  
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3. 
\ 

 
 

Dan setelah mortar diamkan 

selama ± 24 jam, lakukan 

pengujian kuat tekan mortar 
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Lampiran 7 Proses Pengujian Kuat Tekan Mortar 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

Menyiapkan mesin kuat tekan 

yang akan digunakan dalam 

pengujian dan memastikan 

bahwasannya oli tidak habis 

sebelum dilakukannya pengujian 

2.  

 

 

 

 

Meletakkan mortar kedalam 

bagian tengah dari mesin kuat 

tekan, perhatikan dial (alat 

pembaca) dan lakukan pengujian 

kuat tekan hingga jarum pada dial 

(alat pembaca) tidak lagi 

mengalami kenaikan dan kondisi 

mortar telah hancur 
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3.  

 

 

Mengangkat mortar yang telah 

hancur dan bersihkan mesin kuat 

tekan hingga bersih 
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Lampiran 8 Proses Pengujian Resapan Air Mortar Umur 28 Hari 

No. Dokumentasi Keterangan 

1.  

 
 

 

 

Mengangkat atau mengeluarkan 

mortar yang telah dilakukan 

proses curing dari bak dan 

keringkan menggunakan lap, hal 

ini dilakukan untuk mempercepat 

mortar dalam kondisi kering SSD 
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2.  

 

 

Menimbang mortar dalam kondisi 

kering SSD dan lakukan 

pencatatan hasil berat mortar 

3.  

 

 

Memasukkan mortar dalam 

kondisi kering SSD kedalam oven 

selama ± 24 jam  

4.  

 

 

Mengangkat atau mengeluarkan 

mortar telah dioven, lakukan 

penimbangan dan mencatat hasil 

dari berat mortar 
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Lampiran 9 Hasil Uji Laboratorium Kandungan Senyawa Abu Tongkol Jagung 
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Berdasarkan hasil uji laboratorium kandungan senyawa abu tongkol jagung 

didapat kandungan senyawa silika (SiO2) yang cukup tinggi yaitu sebesar 56,7%. 

Silika merupakan senyawa yang dapat mengikat/memberi daya rekat pada campuran 

mortar serta berfungsi sebagai bahan pengisi yang dapat mengurangi prorositas 

mortar. Kandungan dari abu tongkol jagung terbukti dapat menjadi salah satu 

alternatif bahan tambah mortar yang murah dan ramah lingkungan serta dapat 

meningkatkan nila kuat tekan mortar. 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 11 Surat Rekomendasi Cetak 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin Laporan Tugas Akhir 

 


